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RINGKASAN

NOVIA ARINATA. 145040200111107. Uji Efektivitas Media Selektif untuk
Isolasi Trichoderma sp. pada Lahan Kentang (Solanum tuberosum) Organik
dan Konvensional. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, MS.,
sebagai pembimbing utama dan Fery Abdul Choliq, SP., MP., M.sc., sebagai
pembimbing pendamping.

Jamur Trichoderma sp. merupakan jamur agens hayati yang digunakan
untuk mengendalikan penyakit tanaman, terutama yang disebabkan oleh patogen
tular tanah (soilborne diseases) berdasarkan mekanisme antagonis. Mekanisme
yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu kompetitor ruang
dan nutrisi maupun sebagai mikoparasit sehingga mampu menekan aktivitas
patogen tular tanah. Jamur Trichoderma sp. berpotensi sebagai indikator tingkat
kesuburan tanah. Pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai indikator tingkat
kesuburan tanah hingga saat ini masih kurang dimanfaatkan karena masih belum
ditemukan teknologi khusus untuk isolasi Trichoderma sp. dari tanah sehingga
perlu media selektif yang dapat mengisolasi Trichoderma sp. dari tanah. Tujuan
penelitian ini ialah menghasilkan komposisi media selektif yang efektif untuk isolasi
Trichoderma sp. dari tanah dan mengetahui kelimpahan Trichoderma sp. pada
pengolahan lahan yang berbeda.

Pelaksanaan penelitian bertempat di Laboratorium Penyakit Tumbuhan
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian dan Laboratorium
sentral ilmu Hayati Universitas Brawijaya Malang. Pengambilan sampel tanah uji
dari hutan alami UB Forest, lahan pertanian kentang organik di Kebun Percobaan
Cangar UB dan kentang konvensional milik Bapak Sugeng di Cangar. Waktu
penelitian pada bulan Januari sampai Juli 2018. Penelitian menggunakan metode
survei, eksplorasi dan komparasi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 75 satuan percobaan pada
tahap pertama dan 36 satuan percobaan pada tahap kedua. Percobaan tahap
pertama merupakan uji daya hambat media terhadap pertumbuhan jamur yang
ditemukan menggunakan 4 bahan aktif fungisida yaitu Benomyl 50%, Metalaksil
25%, Mankozeb 80%, dan Propineb 70%. Sampel tanah uji percobaan tahap
pertama diambil dari hutan alami UB Forest yang tidak tercemar. Percobaan tahap
kedua yaitu eksplorasi jamur tanah dari pengolahan lahan kentang organik dan
konvensional. Eksplorasi pada percobaan tahap kedua menggunakan media
biakan RBC (Rose Bengal Chlorampenichol) dengan penambahan bahan akiif
fungisida yang terseleksi pada percobaan tahap pertama pada berbagai
konsentrasi. Sehingga didapatkan 6 kombinasi susunan media pada percobaan
tahap kedua. Jamur yang berhasil tumbuh pada media kemudian dilakukan
purifikasi, inkubasi, dan identifikasi. Variabel pengamatan pada penelitian meliputi
presentase daya hambat media dalam menekan pertumbuhan jamur dan hasil
identifikasi jamur dengan mengamati kenampakan secara makroskopis dan
mikroskopis.

Hasil isolasi jamur tanah pada lahan hutan alami ditemukan 5 jenis jamur
yaitu Mucor sp., Trichoderma longibrachiatum, Penicillium sp. isolat 1, Fusarium
sp. isolat 1, dan Trichoderma koningii. Uji efektivitas penghambatan fungisida



terhadap jamur tanah yang ditemukan pada media Mankozeb 80% dapat
menghambat pertumbuhan jamur non target dengan tidak menunjukan
mekanisme penghambatan terhadap Trichoderma longibrachiatum. Bedasarkan
hasil isolasi jamur tanah lahan kentang organik ditemukan lima jenis jamur yang
dapat tumbuh pada media RBC tanpa pemberian Mankozeb 80% yaitu Penicillium
sp. isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, Phythophtora sp., Fusarium sp. isolat 2, dan
Fusarium sp. isolat 3. Pada lahan kentang organik tidak ditemukan jamur yang
dapat tumbuh pada media yang ditambahkan fungisida berbahan aktif Mankozeb
80%. Sementara pada lahan kentang konvensional ditemukan tiga jenis isolat
jamur yaitu Penicillium sp. isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, dan Phythophtora sp.



SUMMARY

NOVIA ARINATA.145040200111107. Selective Media Effectiveness Test for
Isolation Trichoderma sp. on Organic and Conventional Potato (Solanum
tuberosum) Soils. Supervised by Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, MS. and Fery
Abdul Choliq, SP., MP., M.sc.,

Trichoderma sp. is a biological agents fungus used to control plant
diseases, especially caused by soilborne diseases based on antagonistic
mechanisms. Mechanisms that occur in the soil by the activity of Trichoderma sp.
are the competitor of space and nutrition as well as mikoparasit to suppress the
activity of soil pathogens. Trichoderma sp. potentially as an indicator of sail fertility.
Utilization of Trichoderma sp. as an indicator of soil fertility level to date is still
underutilized because there still no technology for the isolation of Trichoderma sp.,
so there is a need for selective media that can isolate Trichoderma sp. from soil.
The purpose of this study was to produce an effective selective media composition
for the isolation of Trichoderma sp. from the soil and to know the abundance of
Trichoderma sp. on different land preparations.

The implementation of this research took place at the Laboratory of Plant
Pest and Disease Faculty of Agriculture, and Central Laboratory of Biological
Sciences Brawijaya University of Malang. Test samples were taken from natural
forest of UB Forest, organic potato farming in Cangar UB Experimental Garden
and conventional potatoes owned by Mr. Sugeng in Cangar. The period of this
research was from January to July 2018. The research used survey, exploration
and comparison methods. This research used Completely Randomized Design
(CRD) with 3 replication, thus there were 75 research units on first experiment and
36 research units on second experiment. The first experiment was a media
retardation test against fungus growth found using 4 active fungicide namely
Benomyl 50%, Metalaksil 25%, Mankozeb 80%, and Propineb 70%. The first
experimental soil samples were taken from non-contaminated natural forest. The
second experiment was the exploration of soil fungi from organic and conventional
potato soil processing. Exploration in the second experiment used the RBC (Rose
Bengal Chlorampenichol) culture medium with the addition of the selection active
fungicide ingredient in the first experiment at various concentration. So obtained 6
combinations of media arrangements of the second experiment. Fungi that can
grow successfully on the media then performed to purification, incubation, and
identification. Observational variables in this research were the percentage of
media in inhibitory power of fungal growth and fungal identification results by
observing macroscopic and microscopic appearance.

The result of fungi isolation on natural forest land were found in 5 type of
fungi. There are Mucor sp., Trichoderma longibrachiatum, Penicillium sp. isolate 1,
Fusarium sp. isolate 1, and Trichoderma koningii. The effectiveness test of
fungicidal inhibition to soil fungi found in Mankozeb 80% media that can inhibit the
growth of non target fungus by not showing the mechanism of inhibition of
Trichoderma longibrachiatum. Based on the fungi isolation of organic potato field
were found five types of fungi that can grow on RBC media without giving
Mankozeb 80%, there are Penicillium sp. isolate 2, Penicillium sp. isolate 3,



Phythophtora sp., Fusarium sp. isolate 2, and Fusarium sp. isolate 3. In the organic
potato soil there is no fungi founded that can grow on the media which is added by
active fungicide Mankozeb 80%. While on the conventional potato soil were found
three types of fungal isolates, namely Penicillium sp. isolate 2, Penicillium sp.
isolate 3, and Phythophtora sp.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jamur Trichoderma sp. merupakan jamur agens hayati yang digunakan
untuk mengendalikan penyakit tanaman, terutama yang disebabkan patogen tular
tanah (soilborne diseases). Peran Trichoderma sp. sebagai agens hayati bekerja
berdasarkan mekanisme antagonis yang dimiliki (Wahyuno et al., 2009).
Purwantisari dan Hastuti (2009), menyatakan bahwa Trichoderma sp. dapat
melindungi tanaman terhadap patogen tanaman dan menstimulasi pertumbuhan
tanaman.

Mekanisme antagonis Trichoderma sp. terhadap patogen adalah
mikoparasit dan antibiosis. Selain itu, jamur Trichoderma sp. memiliki kisaran
mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto,
2003). Sudantha et al. (2011), menambahkan mekanisme yang terjadi di dalam
tanah oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu kompetitor ruang dan nutrisi maupun
sebagai mikoparasit sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular tanah.
Trichoderma sp. memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mengendalikan
patogen, hal ini dikarenakan masing-masing spesies Trichoderma sp. memiliki
morfologi dan fisiologi yang berbeda (Widyastuti, 2006).

Jamur Trichoderma sp. dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan patogen
tular tanah karena secara alamiah terdapat dalam tanah dan aktifitasnya dapat
dirangsang dengan modifikasi lingkungan. Selain itu, pemanfaatan Trichoderma
sp. dalam jangka panjang memiliki biaya relatif lebih murah, aman bagi lingkungan
biotik dan dapat digunakan bersama dengan cara pengendalian yang telah ada.
Jamur Trichoderma sp. dapat tumbuh cepat dan tidak menjadi penyakit untuk
tanaman tingkat tinggi (Purwantisari dan Hastuti, 2009). Muhibudin et al. (2011),
menambahkan bahwa keberadaan mikroba tanah berpengaruh terhadap sifat fisik
dan kimia tanah karena dapat berperan sebagai dekomposer, penambat unsur
hara dan sebagai agens biokontrol.

Potensi Trichoderma sp. tersebut dapat digunakan sebagai salah satu
indikator tingkat kesuburan tanah. Semakin tinggi kelimpahan Trichoderma sp.
dalam tanah maka tingkat kesuburan tanah juga semakin tinggi. Pemanfaatan
Trichoderma sp. sebagai indikator tingkat kesuburan tanah hingga saat ini masih
kurang dimanfaatkan karena masih belum ditemukan teknologi khusus untuk
isolasi Trichoderma sp. dari tanah sehingga perlu teknologi untuk isolasi

Trichoderma sp. pada beberapa media.



Isolasi Trichoderma sp. dari tanah menggunakan media agar sulit
dilakukan karena masih terdapat pertumbuhan jamur tanah selain
Trichoderma sp. yang menghambat pertumbuhan Trichoderma sp., sehingga perlu
media selektif yang dapat mengisolasi Trichoderma sp. dari tanah. Menurut
Nikmah (2017) menyatakan bahwa media Rose Bengal Chlorampenichol efektif
untuk menumbuhkan Trichoderma sp. dari tanah, namun belum selektif karena
masih ditemukan jamur lain yaitu Penicillium sp. dan Fusarium sp.. Bedasarkan
uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengujikan media Rose Bengal
Chlorampenichol untuk pertumbuhan Trichoderma sp. dari tanah dengan
penambahan fungisida. Sehingga diharapkan memperoleh media selektif yang

efektif untuk isolasi Trichoderma sp. dari tanah.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. lIsolasi Trichoderma sp. dari tanah pada media agar sulit dilakukan karena
masih ditemukan pertumbuhan jamur lain yang dapat menghambat
Trichoderma sp. pada media tersebut.

2. Penggunaan fungisida yang tidak didukung dengan pengolahan yang tepat
selain dapat mengendalikan jamur patogen juga dapat menekan keberadaan

jamur agens hayati termasuk Trichoderma sp.

1.3. Tujuan

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan komposisi media selektif yang efektif untuk isolasi
Trichoderma sp. dari tanah.
2. Mengetahui kelimpahan Trichoderma sp. pada pengolahan lahan yang
berbeda.

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Media selektif dengan penambahan fungisida dapat mengoptimalkan proses
isolasi Trichoderma sp. daripada media buatan tanpa penambahan fungisida.
2. Pengolahan lahan tanpa menggunakan fungisida memiliki kelimpahan

Trichoderma sp. yang lebih tinggi dibanding pada lahan dengan fungisida.



1.5. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi terkait komposisi
media selektif yang efektif untuk isolasi Trichoderma sp. dari tanah, sehingga
dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan tanah. Selain itu, dalam
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi terkait pengaruh

pengolahahan lahan terhadap kelimpahan dan keanekaragam Trichoderma sp.



2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Trichoderma sp.
2.1.1. Morfologi Trichoderma sp.

Jamur Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit
yang yang bersimbiosis dengan akar tanaman. Agrios (2005), mengklasifikasikan
Trichoderma sp. dalam anggota Kingdom Fungi, Divisi Ascomycota, Kelas
Pyrenomycetes, Ordo Hypocreales, Famili Hypocreaceae, Genus Trichoderma,
dan Spesies Trichoderma sp.

Ciri jamur Trichoderma sp. secara umum memiliki koloni berwarna hijau
muda sampai hijau tua dengan konidia aseksual berbentuk globus (Harman et al.,
2004). Ganjar (1999), menambahkan koloni Trichoderma sp. berwarna putih,
kuning, hijau muda, sampai hijau tua (Gambar 1a). Percabangan hifa membentuk
sudut siku-siku pada cabang utama. Ujung konidiofor terbentuk konidiospora
berjumlah 1-3, berbentuk pendek, dengan kedua ujung meruncing berukuran 5-7
x 3-3.5 um, ujung konidiofor terdapat konidia berbentuk semi bulat hingga oval
berukuran 2,8-3,2 um, berlendir dan berdinding halus dengan warna hijau suram,

hijau keputihan, hijau terang atau agak kehijauan (Gambar 1b).

Gambar 1. Trichoderma sp. a. Koloni; b. Hifa dan spora (Marianah, 2011)

2.1.2. Ekologi Trichoderma sp.

Trichoderma sp. secara umum dapat ditemukan dalam tanah, kayu lapuk,
dan sisa tanaman dengan spora berwarna hijau (Harman et al.,, 2004).
Trichoderma sp. bersifat kosmopolitan dan dapat diisolasi dari tanah, biji-bijian,
kertas, tekstil, rizhosfer kentang, gula bit, rumput, jerami, serta kayu.
Perkembangan konidia akan lebih pesat apabila terdapat faktor cahaya, luka
mekanis, dan keadaan lingkungan seperti nutrisi dan pH (Villasenor, 2012). Suhu
berpengaruh terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. karena spesies yang berasal



dari iklim yang lebih hangat memiliki temperatur optimal lebih tinggi. Spesies
Trichoderma sp. yang termasuk kelompok Longibrachtum
(T. citrinoviride, T. saturnisporum) memiliki temperatur optimum tertinggi
(38-44°C). Sementara itu, T. polysporum dan T. viride ditemukan berkembang
dengan baik pada suhu yang lebih dingin (20-25°C) (Kubicek dan Harman, 2002).

Pertumbuhan Trichoderma sp. optimal pada pH antara 4 dan 6,5 dan hanya
sedikit Trichoderma sp. yang terlihat toleran terhadap pH < 3 (Kubicek dan
Harman, 2002). Mulyono et al. (1995) dalam Dewi (2005) menyatakan, kandungan
senyawa karbohidrat yang terkandung dalam media diperlukan untuk
pertumbuhan Trichoderma sp.. Bill et al. (1976) dalam Dewi (2006), menyatakan
bahwa untuk dapat digunakan sebagai sumber nutrisi yaitu sumber karbon,
senyawa karbohidrat harus dihirolisis lebih dahulu oleh enzim selulase menjadi
glukosa atau selubiosa. Glukosa ini yang dibutuhkan dalam pertumbuhan konidia
Trichoderma sp. kandungan karbohidrat yang tinggi akan memacu pertumbuhan
konidia Trichoderma sp, dimana konidia tersebut akan menjadi kecambah konidia

yang akan memparasiti jamur patogen.

2.1.3. Mekanisme Antagonis Trichoderma sp.

Mekanisme pengendalian menggunakan agens hayati secara umum
terbagi menjadi tiga macam, yaitu kompetisi terhadap tempat tumbuh dan nutrisi,
antibiosis, dan parasitisme (Baker dan Cook, 1982). Sastrahidayat (1992) dalam
Supriati (2010), menyatakan bahwa Trichoderma sp. bertindak sebagai
mikoparasit bagi jamur lain dengan tumbuh mengelilingi miselium patogen. Baker
dan Scher (1987), berpendapat bahwa mikoparasitisme dari Trichoderma sp.
merupakan suatu proses yang kompleks dan terdiri dari beberapa tahap dalam
menyerang inangnya. Interaksi awal dari Trichoderma sp. yaitu dengan cara
membelokkan hifa ke jamur inang. Hifa Trichoderma sp. tumbuh memanjang,
kemudian membelit dan mempenetrasi hifa jamur inang dengan bantuan enzim
kitinase, glukanase, dan protease untuk mendegradasi dinding sel jamur inang
(Gambar 2) yang selanjutnya menggunakan isi hifa inang sebagai makanan
sehingga hifa inang mengalami vakuolasi, lisis, dan akhirnya hancur (Widyastuti,
2001).

Trichoderma sp. menghasilkan enzim dan senyawa antibiosis yang mampu
menghambat bahkan membunuh patogen. Antibiosis merupakan mekanisme
antagonis hasil metabolit sekunder suatu mikroorganisme penyebab lisis, enzim,

senyawa folatil dan non-folatil atau toksin. Harman et al. (2004) menyatakan,



meskipun mikroparasitisme dianggap sebagai antagonisme yang utama namun
metabolit sekunder yang dihasilkan Trichoderma sp. juga berperan penting
sebagai antijamur. Satu mekanisme penghambatan Trichoderma sp. tidak dapat
bekerja sendiri untuk menghasilkan penghambatan yang signifikan (Berlian et al.,
2013).

Gambar 2. Mekanisme mikroparasit Trichoderma sp. (Howell, 2005)

2.2.  Fusarium sp.

Genus fusarium adalah salah satu genus jamur yang sangat penting
secara ekonomi dan merupakan spesies patogenik yang menyebabkan penyakit
layu pada berbagai tanaman. Banyak spesies fusarium yang berada dalam tanah
bertahan sebagai klamidospora atau sebagai hifa pada sisa tanaman dan bahan
organik lain. Fusarium sp. termasuk organisme heterotrofik, sehingga memerlukan
senyawa organik untuk nutrisinya. Jika cendawan ini hidup pada senyawa organik
terlarut, maka cendawan ini bersifat saprofit.. Menurut Achmad (2009), Fusarum
sp. tumbuh baik pada kisaran pH 5-8. Booth (1971) menjelaskan bahwa pH yang
digunakan dalam pembiakkan F. oxysporum adalah 6,5-7,0. Menurut Semangun
(1996), Fusarium sp. yang termasuk kedalam suku Tuberculariaceae mempunyai
beberapa macam spora, yaitu konidium yang besar disebut makrokonidium,
berbentuk sabit atau kait dengan ujung runcing. Konidium yang lebih kecil, disebut
mikrokonidium dapat mempunyai bentuk yang sama atau berbeda dengan
makrokonidium. Mikrokonidium yang bentuknya sama dengan makrokonidium
mempunyai ukuran yang lebih kecil dan mempunyai sekat lebih sedikit, sedangkan
yang bentuknya berbeda, dapat bulat, bulat telur, ginjal, lanset dan sebagainya.
Mikrokonidium terkadang berbentuk rantai. Klamidospora yang berdinding tebal
dapat dibentuk oleh hifa secara terminal ataupun interkalar, maupun oleh
makrokonidium. Klamidospora ini dapat berfungsi sebagai alat untuk

mempertahankan diri (Achmad, 2009).



2.3.  Penicillium sp.

Penicillium sp. adalah genus fungi dari ordo Hypomycetes, filum
Ascomycota. Ciri morfologi Penicillium yaitu memiliki hifa bersepta, konidia,
sterigma, dan konidiospora (Kurasein, 2009). Penicillium sp. mempunyai hifa
bersepta, miselium bercabang, konidiospora yang muncul di atas permukaan,
spora dengan sterigma yang berkelompok, dan konidia membentuk rantai
(Fardiaz, 1989). Penicillium sp. pada beberapa spesies, miselium berkembang
menjadi sklerotium (Pelczar, 2005). Penicillium sp. mempunyai hifa vegetative
yang disebut dengan hifa udara (aerial hyphae). Penicillium sp. berkembang biak
secara aseksual dengan membentuk spora yang dihasilkan dalam suatu kantong
(askus) yang disebut askospora dan secara aseksual dengan membentuk
konidiospora, yaitu spora yang dihasilkan secara berantai pada ujung suatu hifa
(Pohan, 2009). Bentuk sel konidiospora pada kapang Penicillium sp. adalah
seperti botol dengan leher panjang atau pendek, jamur ini berwarna hijau kebiruan.
Penicillium sp. termasuk jamur yang tidak bersifat patogen kecuali Penicillium
marneffei (Gandjar et. al., 2006). Pertumbuhan Penicillium sp. dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang penting, yaitu : substrat, kelembaban, suhu, dan pH. Penicillium
sp. dapat hidup pada kelembaban yang rendah yaitu 80%. Suhu yang optimum
untuk pertumbuhannya adalah 25°C (Gandjar e.t al., 2006). Menurut penelitian
Indahwati (2009), pH optimum yang dihasilan oleh 25°C berkisar 3,15-4,34.

2.4. Media Pertumbuhan Mikroba

Media pertumbuhan mikroba merupakan suatu campuran nutrisi yang
digunakan mirkoorganisme untuk tumbuh dan berkembang pada media tersebut.
Komposisi media pertumbuhan mikroba dapat dimanipulasi untuk tujuan isolasi
dan identifikasi mikroorganisme tertentu sesuai dengan tujuan pembuatan media.
Sutedjo (1996) mengungkapkan, media merupakan suatu bahan yang terdiri dari
campuran zat-zat hara (nutrient) yang berguna untuk membiakan mikroba untuk
dilakukan isolasi, perbanyakan, pengujian sifat-sifat fisiologis, dan perhitungan
jumlah mikroba. Selain itu, perlu mengetahui habitat pertumbuhan mikroba dalam
membantu pemilihan media yang cocok untuk pertumbuhan suatu mikroorganisme
di laboratorium karena mikroorganisme memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda
(Lee, 1983).

Media pertumbuhan mikroba sebagai pengganti keadaaan alam perlu

dirancang sesuai keadaan lingkungan yang tepat secara sintetis, maka perlu



persyaratan tertentu supaya mikroba dapat tumbuh dan berkembang dengan baik

dalam media. Persyaratan tersebut yaitu :

1.

Media harus mengandung semua unsur hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan mikroba.

Media harus mempunyai tekanan osmosis, tegangan permukaan dan pH yang
sesuai dengan kebutuhan mikroba.

Media harus dalam keadaan steril.

Bedasarkan kandungan nutrisi, media dapat dibedakan menjadi beberapa

macam (Pratiwi, 2008) :

1.

Definitif media (synthetic media)

Definitif media merupakan media yang komponen penyusunnya sudah
diketahui atau ditentukan. Media ini secara umum digunakan dalam penelitian
untuk mengetahui kebutuhan nutrisi mikroorganisme
Media kompleks (complex media)

Media kompleks merupakan media yang tersusun dari komponen yang
secara kimia tidak diketahui dan diperlukan karena kebutuhan nutrisi
mikroorganisme tertentu tidak diketahui.

Media umum (general media)

Media umum merupakan media pendukung bagi banyak pertumbuhan
mikroorganisme.

Media penyubur (enrichment media)

Media penyubur merupakan media yang berguna untuk mempercepat
pertumbuhan mikroorganisme tertentu. Media ini digunakan apabila untuk
menumbuhkan salah satu mikroorganisme dari kultur campuran. Media ini
menggunakan bahan atau zat yang serupa dengan habitat tempat mengisolasi
mikroorganisme tersebut.

Media selektif (selective media)
Media selektif merupakan media yang mendukung pertumbuhan

mikroorganisme tertentu (seleksi) dengan menghambat pertumbuhan
mikroorganisme yang lain.
Media diferensial (differential media)

Media diferensial digunakan untuk membedakan kelompok
mikroorganisme dan bahkan dapat digunakan untuk identifikasi.

Media khusus



Media yang ditambahkan bahan khusus untuk menstimulasi
pertumbuhan mikroba.

Menurut Nikmah (2017) menyatakan bahwa terdapat media yang efektif
untuk menumbuhkan Trichoderma sp. dari tanah yaitu media Rose Bengal
Clhorampenichol (RBC), namun media tersebut masih belum selektif karena masih
terdapat jamur lain. Media RBC merupakan media yang mengandung pepton,
glukosa, K2HPO4, MgS04.7H20, Rose Bengal, Chlorampenichol, agar dan
agquades. Jarvis (1973) menyatakan bahwa media dengan pH 7-7,2 yang
dilengkapi dengan antibakteri Chlorampenichol dan agen menghambat jamur
Rose Bengal dapat menghambat pertumbuhan bakteri serta membatasi

pertumbuhan koloni jamur.

2.5. Peran Fungisida Sintetik terhadap Jamur Tanah

Fungisida merupakan bahan yang mengandung senyawa kimia beracun
yang digunakan untuk memberantas dan mencegah jamur (Wudianto, 2007).
Sudirman (2009), menambahkan penggunaan fungisida menimbulkan pengaruh
buruk terhadap lingkungan. Penggunaan fungisida selain dapat menekan jamur
patogen juga dapat berpengaruh terhadap keberadaan jamur menguntungkan.
Penggunaan fungisida bertujuan untuk membunuh jamur penyebab penyakit pada
tanaman, akan tetapi selain membunuh jamur penyebab penyakit fungisida dapat
membunuh jamur menguntungkan (Assyakur, 2007).

Bedasarkan penelitian yang dilakukan Sofida (2004), diketahui bahwa
fungisida berbahan aktif Benomyl, Metalaksil, Mankozeb, dan Propineb secara
berurutan dapan menurunkan intensitas serangan penyakit layu Fusarium secara
berurutan menjadi 35.56%, 44.56%, 45.18%, dan 45.63% dari intensitas serangan
pada perlakuan kontrol atau tanpa hambatan fungisida sebesar 72.00%. Berikut
merupakan beberapa jenis fungisida yang umum digunakan, diantaranya :

1. Benomyl
Benomyl merupakan turunan dari komponen carbendazim sebagai
fungisida sistemik benzimidazole. Benomyl mempunyai peranan penting
dalam pengendalian penyakit tanaman untuk mencegah pertumbuhan fungi.
Telah banyak penelitian menyebutkan bahwa penggunaan benomyl telah
mampu mengendalikan pertumbuhan fungi pada komoditas kacang-kacangan,

sayuran, dan buah-buahan (Dondy et al., 2016 )
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2. Metalaksil
Metalaksil adalah fungisida sistemik dari golongan benzenoid yang
digunakan untuk tanaman didataran rendah, sebagai soil-treatment untuk
mengendalikan patogen tular tanah dan juga dapat sebagai seed-treatment
untuk mengendalikan penyakit rebah kecambah (Vyas, 1984).
3. Menkozeb
Mankozeb adalah bahan aktif yang merupakan sub kelas dari pestisida
karbamat yang disebut ditiokarbamat. Fungisida ini merupakan fungisida
kontak yang berfungsi melindungi tanaman dari serangan jamur lebih lanjut
dengan membentuk lapisan tipis pada permukaan tanaman dan secara
perlahan mengeluarkan senyawa tertentu yang mengganggu aktivitas jamur.
Fungisida ini mencegah pembentukan spora pada jamur sehingga tidak dapat
menyebar (Djojosumarto, 2000).
4. Propineb
Propineb mengandung bahan detergen yaitu bahan yang berfungsi
untuk meningkatkan kemampuan tepung pembawa pestisida untuk
dicampurkan dalam air supaya menempel pada permukaan tanaman. Selain
itu, ditambahkan bahan perekat dan perata supaya pestisida dalam bentuk
WP seperti Propineb dapat menempel pada permukaan tanaman yang berlilin.
Kandungan bahan aktif Propineb sebesar 50-85% (Wudianto, 2000).



3. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian bertempat di Laboratorium Penyakit Tumbuhan
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian dan Laboratorium
sentral ilmu Hayati Universitas Brawijaya Malang. Pengambilan sampel tanah uji
dari hutan alami UB Forest, lahan pertanian kentang organik di Kebun Percobaan
Cangar UB dan kentang kovensional milik Bapak Sugeng di Desa Cangar
Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai Juli 2018.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Pengambilan sampel tanah

Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah adalah sekop untuk
mengambil sampel tanah, kantong plastik untuk wadah sampel tanah, kertas label
dan spidol untuk memberi label, termos es untuk wadah sampel tanah selama
pengambilan sampel menuju laboratorium. Bahan yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah es batu untuk menjaga kelembaban sampel tanah

dan air bersih untuk membersihkan alat saat pengambilan sampel.

3.2.2. lIsolasi, purifikasi, dan identifikasi jamur

Alat yang digunakan adalah timbangan, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
pipet tetes, mikro pipet, cawan Petri, mikroskop, objek glas, cover glass, jarum
ose, Laminar Air Flow (LAF), bunsen, korek api, gelas kimia, panci, kompor listrik,
pengaduk, penanda, gelas ukur, botol media, dan autoklaf.

Bahan yang digunakan adalah sampel tanah uji, aquades steril, alkohol
70%, spirtus, plastik wrap, alumunium foil, dan tisu. Media biakan yang digunakan
yaitu media Potatoes Dextrose Agar (PDA) instan dan media Rose Bengal.
Antibakteri yang digunakan yaitu Chlorampenichol. Komponen antijamur yang
ditambahkan yaitu beberapa jenis fungisida antara lain; Benlate 50 WP berbahan
aktif Benomyl 50 %, Dithane M-45 80 WP berbahan aktif Mankozeb 80 %,
Antaracol 70 WP berbahan aktif Propineb 70 %, dan Starmyl 25 WP berbahan aktif

Metalaksil 25% sebagai bahan untuk menekan pertumbuhan jamur non target.

3.3. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian menggunakan metode survei, eksplorasi, dan
komparasi. Metode survei dilakukan dengan cara mengamati dan mendapatkan

informasi terkait kondisi lahan. Metode eksplorasi bertujuan untuk mengetahui
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keanekaragaman Trichoderma sp. dari tanah pada berbagai pengolahan lahan.
Metode komparasi dilakukan untuk membandingkan Trichoderma sp. dari
berbagai komposisi media selektif. Pelaksanaan penelitian menggunakan dua
tahapan percobaan. Percobaan tahap pertama bertujuan untuk mendapatkan
media selektif RBC dengan penambahan beberapa jenis fungisida untuk menekan
pertumbuhan jamur selain Trichoderma sp. Percobaan tahap pertama
menggunakan sampel tanah dari hutan alami UB Forest yang tidak tercemar.
Lahan hutan alami merupakan reservoir mikroba sehingga diindikasikan memiliki
biodiversitas mikroba yang tinggi. Percobaan disusun menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga kali ulangan, sehingga didapatkan 75 satuan
percobaan pada percobaan tahap pertama dan 36 satuan percobaan pada
percobaan tahap kedua. Hasil dari percobaan tahap pertama yaitu dua media yang
paling efektif untuk menekan pertumbuhan jamur lain dengan mekanisme
penghambatan yang rendah terhadap Trichoderma sp. Media yang terseleksi
kemudian digunakan sebagai media eksplorasi Trichoderma sp. dari lahan
kentang organik dan konvensional pada percobaan tahap kedua. Percobaan tahap
kedua yaitu isolasi jamur tanah dari pengolahan lahan kentang organik dan
konvensional. Percobaan tahap kedua menggunaan media RBC yang terseleksi
pada percobaan tahap pertama dengan menggunakan berbagai konsentrasi
fungisida. Jamur yang berhasil tumbuh pada media kemudian dilakukan purifikasi,
inkubasi, dan identifikasi makroskopis maupun mikroskopis
(Gambar 3).



Percobaan Tahap |
(Uji daya hambat media terhadap pertumbuhan jamur)

v

Pengambilan sampel tanah dari hutan alami UB Forest yang tidak
tercemar

\2

Pembuatan berbagai susunan media selektif

v

Pengujian daya hambat berbagai susunan media selektif terhadap
pertumbuhan jamur yang ditemukan

v

Purifikasi dan identifikasi jamur tanah yang ditemukan

v

Seleksi media yang efektif untuk digunakan pada percobaan tahap I

v

Percobaan Tahap Il
(Isolasi jamur tanah dari lahan kentang organik dan konvensional
pada media selektif yang terseleksi)

v

Pembuatan media selektif yang terseleksi dengan perbedaan
konsentrasi fungisida pada setiap media selektif (O gr/l, 0.075 gr/l,
0.15 gr/l, 0.3 gr/l, 0.8 gr/l, 1.3 gr/l)

v

Pengambilan sampel tanah dari lahan kentang organik dan
konvensional

v

Isolasi jamur tanah pada berbagai kombinasi susunan media selektif

v

Purifikasi

v

Identifikasi jamur tanah yang ditemukan

v

Analisis data menggunakan ANOVA

Gambar 1. Diagram tahapan penelitian
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3.3.1. Pembuatan Media
1. Pembuatan media Potatoes Dextrose Agar (PDA)

Pembuatan media PDA dengan cara melarutkan 39 gram PDA instan
pada 1000 ml aquades steril. Larutan kemudian disterilisasi menggukan
autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C. Larutan didinginkan hingga
mencapai suhu 43-46°C. Chlorampenichol dilarutkan dalam + 2 ml aquades
steril dan ditambahkan pada media yang telah di autoklaf.

PDA merupakan media yang mengandung sari kentang, dextrose, dan
agar sebagai media pertumbuhan jamur. Penambambahan Chlorampenichol
berfungsi sebagai antibiotik untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada
media biakan (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis media selektif pada percobaan tahap |

No. Jenis media Deskripsi Media

1 Kontrol Media PDA

2 Benomyl 50% Media PDA dengan 0.8 gr/l Benomyl 50%
3. Mankozeb 80% Media PDA dengan 0.8 gr/l Mankozeb 80 %
4 Propineb 70% Media PDA dengan 0.8 gr/l Propineb 70 %

5. Metalaksil 25%  Media PDA dengan 0.8 gr/l Metalaksil 25 %
2. Pembuatan media Rose Bengal Chloramohenicol (RBC)

Pembuatan media RBC dengan cara melarutkan 16 gram Rose Bengal
agar base pada 500 ml aquades steril. Larutan kemudian disterilisasi
menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C.Larutan
didinginkan hingga mencapai suhu 43-46°C. Chlorampenichol dilarutkan
dalam £ 2 ml aquades steril dan ditambahkan pada media yang telah di
autoklaf. Penambahan bahan aktif fungisida Benomyl 50 %,
Mankozeb 80 %, Propineb 70 %, dan Metalaksil 25% sebanyak 0.8 gr/l pada
media sebagai bahan pengujian untuk mencegah pertumbuhan jamur non
target.

RBC merupakan media selektif yang mengandung pepton, dextrose,
potassium phosphate, magnesium sulfat, Rose Bengal, Chlorampenichol |,
dan agar dengan pH 7-7.2 dan suhu 25°C (Jarvis, 1973). Penghambat yang
digunakan dalam media RBC adalah Rose Bengal dan Chlorampenichol.
Rose Bengal merupakan media selektif untuk mendeteksi dan menghitung
kerapatan khamir dan jamur. pH yang masam pada media Rose Bengal dapat

menghambat pertumbuhan bakteri dengan demikian mendorong
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pertumbuhan  jamur (Himedia, 2011), sedangkan penambahan
Chlorampenichol bertujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Jarvis
(1973) menyebutkan  media yang dilengkapi oleh antibakteri yaitu
koramfenikol dapat membatasi pertumbuhan jamur. Fungisida yang
ditambahkan dalam media bertujuan untuk menekan pertumbuhan jamur non
target. Bedasarkan penelitian Nikmah (2017) menyebutkan bahwa media
selektif RBC masih terdapat koloni Fusarium sp. dan Penicillium sp.

Susunan media selektif pada percobaan tahap kedua menggunakan
media yang telah terseleksi pada percobaan tahap pertama. Pembuatan
media selektif pada percobaan Il dengan menambahkan fungisida pada
berbagai konsentrasi antara lain 0 gr/l, 0.07 gr/l, 0.15 gr/l, 0.3 gr/l, 0.8 gr/l, dan
1.3 gr/l ke dalam media selektif yang terseleksi (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis media selektif pada percobaan tahap |l

No. Jenis media Deskripsi Media
1 RBC Media RBC kontrol
2 RBC+0.075x Media RBC dengan 0.07 gr/l fungisida
3 RBC+0.15% Media RBC dengan 0.15 gr/l fungisida
4 RBC+0.3x Media RBC dengan 0.3 gr/l fungisida
5 RBC+0.8x Media RBC dengan 0.8 gr/l fungisida
6 RBC+1.3x Media RBC dengan 1.3 gr/l fungisida

* x adalah fungisida yang terseleksi pada percobaan tahap |

3.3.2. Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah berasal dari hutan alami UB Forest, lahan
pertanian kentang organik Kebun Percobaan Cangar UB, dan lahan pertanian
kentang konvensional milik Bapak Sugeng (Tabel 3). Sampel tanah dari berbagai
pengolahan lahan bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari media selektif
tersebut untuk mengisolasi Trichoderma sp. dari tanah dan mengetahui pengaruh
pengolahan lahan terhadap kelimpahan Trichoderma sp. dari tanah. Perbedaan
pengolahan lahan dapat menyebabkan kelimpahan Trichoderma sp. yang berbeda
hal ini dikarenakan keberadaan populasi dan keberagaman mikroorganisme akan
ditemukan pada tanah yang memiliki sifat yang memungkinkan mikroorganisme
bertahan hidup. Widyawati (2013) menyatakan, mikroorganisme dan tanaman
memiliki hubungan simbiosis mutualisme. Kehidupan mikroorganisme tanah

berperan dalam produktivitas dan pertumbuhan tanaman, sedangkan pada
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tanaman mikroorganisme berperan dalam penyedia bahan organik ke dalam tanah
melalui eksudat akar atau produksi seresah.

Tabel 3. Jenis pengolahan lahan pada percobaan
Jenis Pengolahan
No.
Lahan

Deskripsi Lahan

Budidaya dilakukan secara organik dengan
memanfaatkan pupuk kandang dari kotoran
ayam dan kapur. Aplikasi PGPR pada lahan
diberikan apabila diperlukan. Penyakit yang
umum menyerang adalah karat daun dan layu
daun dengan katagori serangan rendah.
Pengendalian penyakit dilakukan secara
mekanis dengan memangkas bagian tanaman
yang terserang penyakit. Rotasi tanam dengan
tanaman wortel dan beet.
Budidaya dilakukan secara konvensional dengan
menggunakan pupuk kimia ZA, Urea, dan NPK.
Penyakit yang umum menyerang adalah karat
daun, layu daun, dan busuk buah dengan
intensitas serangan sedang. Pengendalian
penyakit dilakukan secara kimiawi menggunakan
fungisida sintetik berbahan aktif Propineb 70 %
yang diaplikasikan secara terjadwal 2-3 Kkali
setiap minggu. Rotasi tanam dengan tanaman
wortel, cabai, dan tomat.

Lahan H Tanah hutan alami yang digunakan berasal dari
3 . lahan hutan alami UB Forest yang belum

(Lahan hutan alami) . : .
tercemar dan belum ada interversi manusia.

Lahan A
1 (Lahan kentang
organik)

Lahan B
2 (Lahan kentang
Konvensional)

Prosedur pengambilan sampel tanah yaitu menentukan terlebih dahulu titik
pengambilan sampel tanah. Penentuan titik pengambilan sampel tanah
bedasarkan Saraswati et al., (2007) dapat dilakukan secara komposit. Titik
pengambilan sampel tanah terdiri dari lima titik pengambilan sampel pada setiap
pengolahan lahan (Gambar 4). Tanah pada masing-masing sampel diambil
menggunakan sekop dengan kedalaman 15-20 cm dekat pada perakaran tanaman
dan dikompositkan. Sampel tanah yang telah dikompositkan dimasukan dalam
kantong plastik dan diberi label. Sampel tanah dimasukan dalam kotak es agar
terhindar dari suhu tinggi. Pemberian es batu pada kotak es dilakukan apabila
perjalanan sampel tanah ke laboratorium memerlukan waktu lama (Stiaraswa et
al., 2007). Peralatan disterilisasi menggunakan alkohol, aqudes, dan dievaporasi

dengan nyala api untuk setiap pengambilan sampel pada titik yang berbeda.
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Gambar 2. Penentuan titik pengambilan sampel

3.3.3. Isolasi Jamur Tanah

Metode isolasi jamur tanah dilakukan dengan menggunakan metode
dillution plate. Metode dillution plate dilakukan bedasarkan Saraswati et al., (2007)
yaitu 1 gr tanah dimasukan dalam tabung reaksi lalu ditambah aquades steril
hingga 10 ml. kemudian digojok hingga homogen. Mengambil 1 ml larutan yang
sudah homogen untuk dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditambah aquades
steril hingga 10 ml. Hal tersebut dilakukan sampai tingkat pengenceran 103,
Menuangkan 1 ml hasil pengenceran dalam cawan Petri berisi media yang
digunakan pada percobaan dan meratakan dengan L-stik. Isolasi jamur dari tanah
dilakukan sebanyak tiga kali ulangan dengan penanaman pada Laminar Air Flow

(LAF) untuk mencegah kontaminasi.

3.3.4. Purifikasi

Purifikasi atau disebut juga pemurnian adalah pemisahan satu jenis
mikroorganisme yang diinginkan dari media inokulasi dari beberapa macam
mikroorganisme dalam satu media. Purifikasi isolat patogen adalah suatu cara
untuk memisahkan satu patogen dari patogen lainnya yang tujuannya untuk
mendapatkan biakan yang murni (Agrios, 2005). Purifikasi pada percobaan
dilakukan untuk mendapatkan koloni Jamur yang akan diidentifikasi bedasarkan
kenampakan morfologi meliputi warna koloni dan bentuk koloni. Pengambilan
sampel jamur dilakukan menggunakan jarum ose dan ditanam pada media agar
padat. Kegiatan penanaman dilakukan dalam Laminar Air Flow (LAF) untuk
mencegah kontaminasi selama proses purifikasi. Inkubasi hasil purifikasi dan
dilakukan pengamatan pada koloni. Inkubasi jamur bedasarkan metode Riddel
dalam Hafsah et al. (2016) yaitu dengan menginokulasikan spora jamur pada objek
glas yang telah berisi potongan media agar cair. Tutup potongan agar dengan
cover glass kemudian inkubasi preparat selama 2-3 hari pada suhu 28-30°C.

Proses pembuatan preparat dilakukaan dalam LAF. Inkubasi preparat diletakkan
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pada wadah yang telah dialasi tisu lembab dan ditutup rapat agar tidak
terkontaminasi oleh spora jamur udara. Tujuan inkubasi untuk menumbuhkan
spora jamur pada preparat sehingga lebih mudah saat identifikasi menggunakan
mikroskop.

3.3.5. Identifikasi

Identifikasi dilakukan untuk mengetahui struktur morfologi Trichoderma sp.
dan jamur yang tumbuh dalam cawan. Pengamatan dilakukan secara makroskopis
dan mikroskopis bedasarkan buku identifikasi jamur A Revision of Genus
Trichoderma (Rifai, 1969), Trichoderma and Gliocladium (Kubicek et al., 2002),
dan sumber pendukung lain. Pengamatan makroskopis dilakukan dengan
menumbuhkan isolat murni dari jamur yang akan diamati pada cawan Petri yang
berisi media PDA. Penanaman dilakukan pada Laminar Air Flow (LAF) untuk
mencegah kontaminasi. Identifikasi jamur secara makroskopis dilihat bedasarkan
warna, bentuk, permukaan, pola pesebaran koloni, dan waktu yang dibutuhkan
koloni untuk memenuhi cawan Petri (full plate duration). Pengamatan mikroskopis
dilakukan dengan mengamati spora jamur hasil inkubasi dibawah mikroskop
dengan perbesaran 400x (40x10). Pengamatan mikroskopis meliputi ada atau
tidak septa pada hifa, pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna
hifa (gelap atau hialin), ada atau tidak konidia, warna konidia, bentuk konidia

(bulat, lonjong, elips, oval, atau tidak beraturan).

3.3.6. Pengujian Daya Hambat Media terhadap Pertumbuhan Jamur
Pengujian daya hambat sesuai dengan metode yang digunakan Yuliana et
al., (1987) dalam Khalimi dan Wirya (2009). Pengujian daya hambat dilakukan
dengan menguiji aktivitas jamur pada berbagai susunan media selektif. Pengujian
dilakukan dengan menginokulasikan jamur pada tengah media yang telah
memadat. Kontrol dibuat dengan mengisolasikan jamur pada tengah media selektif
RBC dengan konsentrasi fungisida 0 gr/l. Pengujian daya hambat dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan. Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter
koloni jamur pada setiap perlakuan. Presentase daya hambat dihitung dengan
membandingkan diameter jamur pada media dengan pemberian fungisida dengan
jamur pada media kontrol. Daya hambat dihitung setelah jamur pada kontrol

memenuhi cawan Petri dengan rumus (Rai, 2006):

__ diameter koloni kontrol—-diameter koloni perlakuan

Daya hambat (%) = x100%

diameter koloni kontrol



19

3.4. Variabel pengamatan

3.4.1. Presentase Daya Hambat Media terhadap Pertumbuhan Jamur
Presentase daya hambat media selektif dalam menekan pertumbuhan
jamur dilakukan dengan membandingkan diameter jamur pada media yang diberi
fungisida dengan jamur pada media kontrol. Media selektif dengan presentase
penghambatan tertinggi terhadap jamur non target dengan presentase
penghambat yang rendah terhadap Trichoderma sp. digunakan untuk isolasi

Trichoderma sp. dari tanah pada percobaan tahap kedua.

3.4.2. ldentifikasi Jamur Hasil Isolasi

Identifikasi jamur dari tanah dilakukan dengan mengamati kenampakan
secara makroskopis dan mikroskopis. Identifikasi jamur secara makroskopis dilihat
bedasarkan warna, bentuk, permukaan, pola pesebaran koloni, dan waktu yang
dibutuhkan koloni untuk memenuhi cawan Petri (full plate duration). Pengamatan
mikroskopis dilakukan dengan mengamati spora jamur hasil inkubasi dibawah

mikroskop dengan perbesaran 400x (Saraswati et al., (2007).

3.5. Analisis Data

Data hasil pengujian fungisida dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis
of Varians). Apabila uji F menunjukkan pengaruh yang nyata, lalu dilanjutkan
dengan uji beda rata-rata Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan
taraf 5%



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

4.1.1. Uji Efektivitas Penghambatan Media terhadap Jamur yang ditemukan

Hasil eksplorasi jamur tanah menggunakan media Rose Bengal
Cholamphenicol (RBC) pada lahan hutan alami UB Forest bedasarkan perbedaan
karakteristik morfologi jamur secara makroskopis dan mikroskopis didapatkan 5
isolat jamur yang berbeda. Jamur tanah yang didapat yaitu Mucor sp.,
Trichoderma sp. longibrachiatum, Penicillium sp. isolat 1, Fusarium sp. isolat 1,
dan Trichoderma koningii (Gambar 5). Bedasarkan hasil isolasi jamur tanah hutan
alami menunjukan bahwa media RBC efektif untuk pertumbuhan Trichoderma sp.

akan tetapi jamur non target mampu tumbuh pada media tersebut.

et

Gambar 1. Hasil isolasi jamur tanah hutan alami pada media RBC 7 hsi

Bedasarkan hasil uji efektivitas penghambatan media selektif menunjukan
bahwa media PDA dengan penambahan fungisida Mankozeb 80% merupakan
media yang paling selektif untuk isolasi Trichoderma sp. dibandingkan
Benomyl 50%, Metalaksil 25%, dan Propineb 70%. Fungisida berbahan aktif
Mankozeb 80% dapat menghambat pertumbuhan jamur non target dengan tidak
menghambat  pertumbuhan  Trichoderma sp.. Tingkat penghambatan
Mankozeb 80% terhadap pertumbuhan Trichoderma sp. yaitu 61.25% dan
penghambatan terhadap jamur non target sebesar 100%. Benomyl 50%
menghambat pertumbuhan jamur sebesar 97.10% hingga 100%. Tingkat
penghambatan Metalaksil 25% terhadap pertumbuhan jamur tidak berbeda secara
signifikan  dibandingkan  kontrol. = Pengujian daya hambat media
Propineb 70% menunjukan Trichoderma sp. mampu tumbuh pada media tersebut
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akan tetapi Penicilium sp. mampu tumbuh dengan presentase penghambatan
media sebesar 77.11% (Tabel 4).

Tabel 1. Uji efektivitas penghambatan media terhadap pertumbuhan jamur
Daya Hambat Media (%)

Perlakuan a b c d e

Kontrol Oa Oa Oa Oa Oa
Benomyl 50% 100c 100c 97.10d 100b 100c

Metalaksil 25% 10.90b -5.13a 35.81b Oa Oa
Mankozeb 80% 100c 61.25b 100d 100b 100c
Propineb 70% 100c 57.18b 77.11c 100b 41.85b

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak menununjukan beda nyata
pada taraf 5% uji DMRT.

Keterangan : (a) Mucor sp., (b) Trichoderma longibrachiatum, (c) Penicillium sp. Isolat 1,
(d) Fusarium sp. Isolat 1, dan (e) Trichoderma koningii

4.1.2. Pertumbuhan Koloni Jamur pada Media PDA dengan Penambahan
Fungisida

Pertumbuhan koloni jamur pada media PDA dengan penambahan
fungisida menunjukan bahwa Trichoderma sp. merupakan jamur yang memiliki
kecepatan tumbuh yang paling cepat dibandingkan jamur non target pada
berbagai fungisida. Pertumbuhan koloni Trichoderma sp. pada media yang
diujikan mampu memenuhi cawan (full plate duration) pada hari ketiga sampai hari
kelima setelah isolasi. Fungisida Metalaksil 25% merupakan fungisida yang
memiliki daya penghambatan terendah terhapat pertumbuhan koloni jamur non
target dibandikan Benomyl 25%, Mankozeb 80%, dan Propineb 70%.

Gambar 6 merupakan grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan penambahan Benomyl 50%. Bedasarkan grafik menunjukan bahwa
Penicillium sp. mampu tumbuh pada media Benomyl 50% dengan diameter

pertumbuhan koloni 0.2 cm pada pengamatan hari keempat.

a 0.25 =—&— Mucor sp.
< 02 0,2
< Trichoderma
E 0,15 longibrachiatum
g 01 —— Penicillium sp. isolat 1
Q
£ 0,05 : ,
a =—&=—Fusarium sp. isolat 1
0 c-0 <0 o0
Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 . R
art xe art xe art xe Trichoderma koningii
Pengamatan

Gambar 2. Grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan Benomyl 50%
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Gambar 7 merupakan grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan penambahan fungisida Matalaksil 25%. Bedasarkan grafik menunjukan
bahwa kelima isolat jamur uji mampu tumbuh pada media Metalaksil 25%.
Trichoderma sp. dan Fusarium sp. pada media Metalaksil 25% memiliki kecepatan
pertumbuhan  koloni yang sama yaitu dapat memenuhi cawan
(full plate duration) pada pengamatan hari ketiga setelah isolasi. Diameter
pertumbuhan koloni Mucor sp. dan Penicillium sp. pada media Metalaksil 25%
secara berurutan sebesar 7.83 cm dan 1.5 cm pada pengamatan hari keempat

setelah isolasi.

=10 s —&o— Mucor sp.

S g 88—

-g Trichoderma

(_Q 6 longibrachiatum

g 4 Penicillium sp. isolat 1
()

% 2 2 15 . .

a p 08 T ' —6— Fusarium sp. isolat 1

Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4

Trichoderma koningii
Pengamatan

Gambar 3. Grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan Metalaksil 25%

Gambar 8 merupakan grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan penambahan Fungisida Mankozeb 80%. Bedasarkan grafik menunjukan
bahwa hanya Trichoderma longibrachiatum yang mampu tumbuh pada media
Mankozeb 80% dengan diameter koloni pada pengamatan hari keempat setelah

isolasi sebesar 3.33 cm.

.35 333  =—#=—Mucor sp.
§ 3
L
£ 2,5 Trichoderma
E 2 longibrachiatum
5 15 1,33 —— Penicillium sp. isolat 1
T 1
§
= 0,5 =—&—Fusarium sp. isolat 1
0 c-0 S0 20
Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 )
ar ke art ke art xe Trichoderma koningii
Pengamatan

Gambar 4. Grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan Mankozeb 80

Gambar 9 merupakan grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA

dengan penambahan Fungisida Propineb 70%. Bedasarkan grafik menunjukan
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bahwa diameter pertumbuhan koloni Trichoderma longibrachiatum, Trichoderma
koningii, dan Penicillium sp. pada hari keempat setelah isolasi secara berurutan
yaitu 3.6 cm, 5.23 cm, dan 0.53 cm.

—&— Mucor sp.

5,23
Trichoderma
3,6 longibrachiatum
3,43 == Penicillium sp. isolat 1

Diameter Koloni (cm)
O P N W b~ 01 O

0,53 =—6—Fusarium sp. isolat 1
oo—o 833 4§

Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4
Pengamatan

Trichoderma koningii

Gambar 5. Grafik pertumbuhan koloni jamur pada media PDA
dengan Propineb 70%

4.1.3. Eksplorasi Jamur Tanah dari Lahan Kentang Organik dan
Konvensional

Percobaan tahap kedua bertujuan untuk mendapatkan komposisi media
selektif yang efektif untuk isolasi dan ekplorasi Trichodherma sp. pada lahan
kentang organik dan konvensional menggunakan media yang telah terseleksi pada
percobaan tahap pertama dengan konsentrasi bahan aktif 0 gr/l, 0.075 gr/l, 0.15
gr/l, 0.3 gr/l, 0.8 gr/l, dan 1.3 gr/l yang ditambahkan pada media biakan RBC (Tabel
5).

Tabel 2. Hasil isolasi jamur tanah dari lahan kentang pada media RBC

menggunakan Mankozeb 80%
Konsentrasi Mankozeb 80% pada media biakan RBC

No  Jamuryang (gr/l)
ditemukan Organik Konvensional
0 0.070.150.3 08 1.3 0 0.070.150.3 0.8 1.3
1 Penicillium sp. S - . - — i i i i
isolat 2
5 Penlcnhum sp. v _ _ i RV i i i i
isolat 3
3 Phythophtorasp. v - - - - - v Vv v v v Vv
4 Fusarium sp. v ) ) i i i i i i i i
isolat 2
5 Fusarlum sp. v ) ) i i i i i i i i
isolat 3

Jumlahjenisjamur 5 0 0 O O O 3 1 1 1 1 1

Hasil isolasi sampel tanah dari dua lahan kentang menggunakan media
biakan RBC didapatkan lima jenis jamur yang dapat tumbuh pada media tersebut
berdasarkan perbedaan kenampakan makroskopis jamur. Bedasarkan hasil

isolasi jamur tanah lahan kentang organik ditemukan lima jenis jamur yang dapat
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tumbuh pada media RBC tanpa pemberian Mankozeb 80% yaitu Penicillium sp.
isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, Phythophtora sp., Fusarium sp. isolat 2, dan
Fusarium sp. isolat 3. Pada lahan kentang organik tidak ditemukan jamur yang
dapat tumbuh pada media yang ditambahkan fungisida berbahan aktif Mankozeb
80%. Sementara pada lahan kentang konvensional ditemukan tiga jenis isolat
jamur yaitu Penicillium sp. isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, dan Phythophtora sp..
Bedasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa media RBC dengan penambahan
fungisida Mankozeb 80% pada lahan kentang konvensional Phythophtora sp.
mampu tumbuh pada media hingga pada konsentrasi fungisida 1.3 gr/l . Hal ini
membuktikan bahwa media RBC dengan penambahan fungisida berbahan aktif
Mankozeb 80% maupun yang tidak ditambahkan fungisida tidak mampu
menumbuhkan jamur Trichoderma sp. yang diisolasi dari lahan kentang organik

maupun konvensional (Gambar 10).

Gambar 6. Hasil eksplorasi jamur tanah lahan kentang pada 7 hsi a. Media
RBC lahan A; b. Media RBC lahan B; c. Media RBC dengan
1.3 gr/l Mankozeb 80% lahan B
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4.1.4. Kenampakan Morfologi Jamur non target

Hasil eksplorasi jamur lain (non target) pada media RBC dari lahan hutan
didapatkan 3 spesies jamur yaitu Mucor sp., Penicillium sp. isolat 1, dan Fusarium
sp. isolat 1. Dari lahan kentang organik didapatkan 5 spesies jamur yaitu
Penicillium sp. isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, Phythophtora sp., Fusarium sp.
isolat 2, dan Fusarium sp. isolat 3. Pada lahan kentang konvensional didapatkan
tiga spesies jamur yaitu Penicilium sp. isolat 2, Penicillum sp. isolat 3,
Phythophtora sp.. Hasil tersebut bedasarkan perbedaan karakteristik morfologi
jamur secara makroskopis dan mikroskopis sebagai berikut :

1. Mucor sp.

Koloni jamur pada media PDA berwarna putih dengan permukaan
berserabut berwarna putih seperti kapas. Warna koloni saat tua berubah
menjadi putih keabu-abuan. Tepi koloni berbentuk cabang. Pola
persebaran tumbuh merambat keseluruh cawan petri dengan kerapatan
agak renggang, elevasi timbul dan agak transparan.

Ciri mikroskopis terlihat hifa seperti benang putih, bagian tertentu
tampak sporangium dan sporangiofor berupa titik-titik hitam seperti jarum
pentul. Hifa tanpa sekat, terdapat sporangium dan sporangiospora
(Gambar 11). Spora yang dimiliki bulat atau setengah bulat dengan dinding
berwarna coklat tua. Hal ini sesuai dengan karakteristik yang dikemukakan
Samson dan van Reenen-Hoekstra (1988).

Gambar 7. Mucor sp. a. Koloni 14 hsi pada RBC; b. Spora; c. Hifa
2. Penicillium sp. isolat 1
Koloni pada media RBC berwarna hijau dengan tepian berwarna
putih. Permukaan koloni kasar dengan bentuk tepi koloni berombak,

elevasi berbukit-bukit. Pengamatan mikroskopis menunjukan hifa bersekat



26

berwarna hialin. Konidiofor bercabang berwarna hialin berbentuk tabung.
Terdapat fialid pada ujung konidiofor (Gambar 12).

Pengamatan mikroskopis menunjukan hifa bersekat, berwarna
hialin, Konidiofor berwarna hialin, berbentuk lurus panjang, terdapat
percabangan pada konidiofor. Bernett (1998) menyatakan pada bagian
ujung konidiofor jamur Penicillium sp. terdapat percabangan diakhiri
dengan fialid berjumlah 1-3.

— . Y

Gambar 8. Penicillium sp. isolat 1 a. Konidia 14 hsi pada RBC;
b. Konidiofor; c. Fialid

Fusarium sp. isolat 1

Koloni pada media RBC berwarna putih berbentuk bundar dengan
tepian kerang. Tepi koloni berombak dengan elevasi seperti tombol.
Permukaan koloni kasar , tidak renggang, dan tidak transparan. Pada
medium PDA mula-mula miselium berwarna putih, semakin tua warna
menjadi krem atau kuning pucat.

Pengamatan mikroskopis terlihat hifa pada jamur ini bersekat dan
berwarna hialin. Spora makrokonidium bentuknya lancip, ujungnya
melengkung seperti bulan sabit, bersekat 3—5 (Gambar 13). Pada keadaan
tertentu menghasilkan klamidospora berwarna coklat muda, dindingnya
tebal, ukuran 6 — 10 um, dibentuk di ujung terminal atau di tengah hifa
(Semangun, 2000).
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Gambar 9. Fusarium sp. isolat 1 a. Koloni 14 hsi pada RBC;
b. hifa; c. Makrokonidium

4. Penicillium sp. isolat 2

Pada media PDA terlihat terdapat dua warna yaitu bagian dalam
berwarna hijau, bagian tengah berwarna hijau tua dengan tepi koloni
berwarna putih. Permukaan koloni agak kasar dan tidak transparan. Bentuk
koloni bundar dengan tepian berlekuk.

Pengamatan mikroskopis menunjukan hifa bersekat dengan warna
hialin. Konidiofor berbentuk tabung sederhana dengan fialid berbentuk
oval. Fialid berjumlah 1-3 membentuk rantai. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Purwantisari dan Hastuti (2009) yang menyatakan hifa pada
jamur Penicillium sp. bersekat dengan konidia berkelompok membentuk
rantai (Gambar 14).

Gambar 10. Penicillium sp. isolat 2 a. Konidia 14 hsi pada PDA,;
b. Konidiofor; c. konidia

5. Penicillium sp. isolat 3

Pengamatan makroskopis pada media PDA menunjukan warna

koloni berwarna hijau dan saat tua berwarna hijau keabu-abuan dengan
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tepi koloni berwarna putih. Tepian koloni licin, permukaan koloni kasar
berbentuk keriput dengan elevasi berbukit-bukit. Kerapatan koloni agak
rapat dan tidak transparan.

Pengamatan secara mikroskopis menunjukan hifa bersekat
berwarna hialian. Konidiofor berbentuk sederhana menyerupai tabung.
Terdapat fialid pada percabangan konidiofor. Fialid berjumlah 1-3
berbentuk elips dan membentuk rantai. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Purwantisari dan Hastuti (2009) yang menyatakan hifa pada jamur
Penicillium sp. bersekat dengan konidia berkelompok membentuk rantai
(Gambar 15).

PDA; b. Konidofor; c. fialid
Phythopthora sp.

Pengamatan makroskopis koloni seperti kelopak bunga, berwarna
putih menyerupai kapas, pertumbuhan koloni melingkar konsentris,
miselium lembut dengan bagian ujung lebih tebal, bagian tepi koloni
bergerigi, warna dasar koloni berwarna putih. Permukaan koloni renggang
agak transparan dengan elevasi berbukit-bukit.

Pengamatan secara mikroskopis terlihat hifa berwarna hialin, tidak
bersekat dengan pola percabangan tidak beraturan. Sporangiofor
berbentuk sederhana seperti tabung. Spora berbentuk bulat meyerupai
buah pear. Menurut Semangun (2004) diantarannya miselium interseluler,
tidak bersekat, mempunyai banyak haustorium, sporangiofor keluar dari
mulut kulit dengan percabangan simpodial, sporangium berbentuk oval
seperti buar pear atau lemon (Gambar 16).



29

b. Sporangiofor; c. Spora
7. Fusarium sp. isolat 2

Koloni pada media PDA awalnya berwarna putih kemudian

berwarna krem. Pertumbuhan koloni menyebar memenuhi cawan.
Permukaan koloni bundar dengan tepian menyebar. Tepi koloni
bercabang-cabang dengan elevasi datar. Permukaan koloni halus,
renggangm dan tidak transparan.

Pengamatan secara mikroskopis terlihat hifa hialian dan bersekat.
Konidia berwarna hialin dan bersudut lancip membentuk seperti bulan
sabit. Konidia bersekat 3-5 sekat. Konidiofor berbentuk sederhana

menyerupai tabung (Gambar 17).

Gambar 13. Fusarium sp isolat 2. a. Koloni 14 hsi pada media
PDA,; b. Konidiofor; c. Konidia

8. Fusarium sp. isolat 3
Hasil pengamatan secara makroskopis pada media PDA terlihat
koloni awalnya berwarna putih kemudian berwarna merah muda.

Permukaan koloni rata berbentuk bulat dan menyebar memenuhi cawan.
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Permukaan koloni halus, tidak transparan, tepian licin dengan elevasi
datar. Menurut Samson et al., (1995), Fusarium sp. memiliki area miselium
seperti kapas, dan setiap koloni spesies mengalami perubahan putih
kemudian menjadi kuning, merah muda atau coklat. llyas (2006)
menambahkan jamur Fusarium sp. secara makroskopis koloninya tampak
berwarna merah agak ungu dengan miselium seperti kapas.

Pengamatan mikroskopis menunjukkan hifa bersekat, berwarna
hialin. Konidiofor berwarna hialin, berbentuk sederhana panjang,
berdinding halus, dan tidak bersekat. Konidia berwarna hialin, berbentuk
memanjang seperti tabung dan berkelompok. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bernett (1998) menyatakan konidia dan konidiofor berwarna

hialin.

Gambar 14. Fusarium sp. isolat 3. a. Koloni pada media PDA,
b.Konidiofor; c. Konidia

4.1.5. Kenampakan Morfologi Trichoderma sp.

Hasil eksplorasi Trichoderma sp. dari tiga lahan yang berbeda, didapatkan
dua spesies Trichoderma sp. pada lahan hutan alami yang memiliki ciri morfologi
berbeda. Kenampakan morfologi tiap spesies Trichoderma sp. yang ditemukan
sebagai berikut:

1. Trichoderma sp. Isolat 1
Pertumbuhan koloni pada media RBC terlihat pada 1-3 hari setelah
inkibasi berwarna putih, kemudian koloni berubah warna menjadi hijau
kekuningan. Permukaan koloni halus seperti kapas pada 1-3 hari setelah
inkubasi kemudian berubah menjadi agak kasar
dan rapat. Pertumbuhan koloni memenuhi cawan pada hari ke-10 pada
media RBC.
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Pengamatan secara makroskopis terlihat konidiofor bercabang
seperti rumbai. Fialid berbentuk seperti tabung dengan pangkal sedikit
ramping dengan fialospora berbentuk oval (Gambar 19). Berdasarkan ciri
morfologi Trichoderma sp. Isolat 1 diduga sesuai dengan karakterisitik
Trichoderma longibrachiatum dalam Rifai (1996) yang menyebutkan koloni
Trichoderma longibrachiatum awalnya memiliki permukaan halus
kemudian agak kasar. Terjadi perubahan koloni dari putih transparan
menjadi hijau. Konidiofor bercabang dan membentuk seperti rumbai yang
kompak. Fialid berbentuk sedikit ramping dengan fialospora berbentuk

oval.
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Gambar 15. Trichoderna Iongibraf:hiatum a. Koloni 7 hsi pada
media RBC; b. Konidofor; c. Fialid; d. spora

2. Trichoderma sp. Isolat 2
Pengamatan secara makroskopis pada media RBC terlihat koloni
pada usia 1-3 hari setelah inkubasi berwarna putih kemudian pada hari
selanjutnya koloni berwarna hijau kekuningan dengan tepi berwarna putih.
Permukaan koloni halus, berbentuk bulat dengan tepi bergelombang, dan
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tidak transparan. Pertumbuhan koloni memenuhi cawan pada hari ke
delapan setelah inkubasi.

Pengamatan secara mikroskopis menunjukan jamur memiliki
konidiofor bercabang dan ramping berbentuk tegak tersusun secara
vertikal. Fialid lancip ke arah pucuk dengan konidia berdinding halus dan
kasar berwarna hijau berbentuk oval. Berdasarkan ciri morfologi
Trichoderma sp. Isolat 2 diduga sesuai dengan karakterisitik jamur
Trichoderma koningii dalam Rifai (1996) yang menyebutkan bahwa koloni
Trichoderma koningii memiliki permukaan halus membentuk miselium
udara menyerupai rambut halus. Terjadi perubahan koloni mulai dari putih
transparan, putih kehijauan, hijau kekuningan hingga hijau. Konidiofor
bercabang menyerupai pohon dan fialid berbentuk ramping dengan

fialospora agak oval (Gambar 20).
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Gambar 16. 'Frichoderma koﬁingii a. Koloni 7 hsi pada media
RBC; b. Konidiofor; c. Fialid; d. spora
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4.2. Pembahasan

Bedasarkan hasil uji efektivitas media selektif menunjukan bahwa media RBC
merupakan media yang efektif untuk isolasi Tricodherma sp. dari tanah. Spesies
jamur Trichoderma sp. Isolat 1 yang diduga Trichoderma longibrachiatum dan
Trichoderma sp. Isolat 2 yang diduga Trichoderma koningii mampu tumbuh
dengan baik pada media RBC meskipun pertumbuhannya lebih lambat jika
dibandingkan pada media PDA. Akan tetapi, media RBC tidak mampu
menghambat pertumbuhan jamur Mucor sp. Penicillium sp., dan Fusarium sp.. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Nikmah (2017) yang menyatakan bahwa media RBC
belum selektif untuk isolasi Tricodherma sp. dari tanah karena jamur Penicillium
sp. dan Fusarium sp. masih mampu tumbuh pada media RBC.

Rose Bengal merupakan garam sodium yang mengalami perubahan warna
menjadi merah keunguan yang biasa digunakan untuk menghambat pertumbuhan
mikroorganisme pada media. Martin (1980), menyatakan bahwa Rose Bengal
efektif dalam mereduksi pertumbuhan koloni jamur dan mengeliminasi jamur yang
tumbuh. Pada media Rose Bengal jumlah isolat jamur yang ditemukan lebih sedikit
dibandingkan pada media PDA, sehingga mengurangi jumlah koloni jamur yang
tumbuh. Jarvis (1973) menyatakan bahwa media dengan pH 7-7,2 yang dilengkapi
dengan antibakteri Chlorampenichol dan agen penghambat jamur Rose Bengal
dapat menghambat pertumbuhan bakteri serta membatasi pertumbuhan koloni
jamur.

Bedasarkan uji efektivitas media diketahui bahwa Mankozeb 80% merupakan
fungisida yang selektif untuk menumbuhkan Trichoderma sp. yang diisolasikan
dari tanah hutan alami. Media Mankozeb 80% mampu menghambat jamur non
target tetapi tidak menghambat pertumbuhan jamur spesies Trichoderma
longibrachiatum. Fungisida berbahan aktif Mankozeb 80% lebih efektif untuk
mengendalikan jamur patogen dengan tidak mereduksi keberadaan jamur agens
hayati spesies Trichoderma longibrachiatum dibandingkan ketiga fungisida
lainnya. Mu'min (2017), menyatakan bahwa sifat dari bahan aktif mankozeb
merupakan fungisida yang bersifat racun kontak dan fungisida yang sifatnya
sebagai pengendalian secara kuratif, fungisida bahan aktif mankozeb merupakan
fungisida berspektrum lebih sempit. Menurut Endah (2014) Mankozeb mampu
menghambat atau menunda perkecambahan, tetapi tidak mencegah
perkecambahan. Hal ini membuktikan bahwa jamur Trichoderma longibrachiatum

lebih mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan
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dibandingkan spesies Trichoderma koningii. Menurut Danielson et al., (2002),
spesies Trichoderma sp. memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespon pH,
suhu, dan kondisi CO; yang bervariasi.

Trichoderma sp. merupakan jamur yang mampu tumbuh dalam media RBC
maupun pada media PDA yang ditambahkan fungisida karena jamur Trichoderma
sp. merupakan jamur yang toleran. Selain itu Trichoderma sp. dapat bertahan
pada kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan. Berliana (2013)
menyebutkan bahwa beberapa spesies Trichoderma sp. dapat bertahan hidup
dengan membentuk klamidiospora pada kondisi yang kurang menguntungkan dan
mampu bertahan terhadap fungisida dan herbisida. Kemampuan Trichoderma sp.
tetap bertahan pada kodisi tersebut merupakan salah satu keuntungan untuk
menjadikan Trichoderma sp. sebagai agens pengendalian hayati khususnya
terhadap patogen tular tanah. Bedasarkan hasil penghambatan media terhadap
pertumbuhan jamur diketahui bahwa setiap jamur memiliki kemampuan yang
berbeda dalam beradaptasi terhadap lingkungan. Karlsson
et al.,, (2014) menyatakan fungisida yang digunakan untuk mengendalikan
penyakit tanaman dapat berdampak merugikan terhadap jamur bermanfaat.
Menurut Sofida (2004), fungisida berbahan aktif Benomyl 50%, Metalaksil 25%,
Mankozeb 80%, dan Propineb 70% dapat menghambat pertumbuhan jamur
Fusarium sp. dan jamur patogen lainnya.

Eksplorasi jamur tanah pada lahan kentang menggunakan media RBC
ditemukan lima jenis isolat jamur berdasarkan perbedaan kenampakan morfologi.
Jamur yang ditemukan pada lahan kentang oraganik yaitu Penicillium sp. isolat 2,
Penicillium sp. isolat 3, Phythophtora sp., Fusarium sp. isolat 2, dan Fusarium sp.
isolat 3. Hasil isolasi jamur tanah lahan kentang organik pada media RBC yang
ditambahkan Mankozeb 80% tidak ditemukan jamur yang mampu tumbuh pada
media tersebut. Sementara pada lahan kentang konvensional ditemukan jamur
Penicillium sp. isolat 2, Penicillium sp. isolat 3, dan Phythophtora sp. pada media
biakan RBC tanpa penambahan fungisida dan Phythophtora sp. masih mampu
tumbuh pada media RBC dengan penambahan Mankozeb 80% hingga 1.3 gr/l.
Hal tersebut membuktikan bahwa media RBC yang dikombinasikan dengan
fungisida berbahan aktif Mankozeb 80% pada berbagai konsentrasi menambah
kemampuan media dalam menekan pertumbuhan jamur tanah. Akan tetapi,
terdapat Phythophtora sp. yang diisolasikan dari lahan kentang konvensional

dapat beradaptasi pada media tersebut. Kemampuan Phythophtora sp. yang
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mampu tumbuh pada media RBC yang ditambahkan Mankozeb 80% diduga
karena jamur tersebut sudah resisten terhadap fungisida sehingga kemampuan
jamur untuk beradaptasi semakin kuat. Deising et al., (2008) menyatakan
penggunaan fungisida secara berulang-ulang dan berlebihan meningkatkan
resistensi pada hampir setiap individu jamur.

Pada hasil eksplorasi jamur tanah dari lahan kentang menggunakan media
RBC dengan pemberian maupun tanpa pemberian fungisida tidak ditemukan
pertumbahan Trichoderma sp.. Hal ini berbeda dengan hasil ekplorasi jamur tanah
pada lahan hutan alami menggunakan media RBC, dimana pada media tersebut
masih ditemukan spesies Trichoderma longibrachiatum dan Trichoderma koningii.
Leher (2012) menyatakan bahwa agens hayati Trichoderma sp. dalam tanah
mampu mendokomposisi bahan organik seperti lignin, selulosa, dan kitin menjadi
unsur hara yang diserap oleh tanaman. Bedasarkan pernyataan tersebut sesuai
dengan hasil yang menyatakan bahwa kelimpahan jamur Trichoderma sp. pada
lahan hutan alami lebih tinggi dibandingkan dengan lahan kentang organik
maupun konvensional dengan pengolahan yang intensif. Banyaknya seresah dan
vegetasi yang dibiarkan secara alami pada lahan hutan alami merupakan sumber
nutrisi untuk pertumbuhan Trichoderma sp. sehingga dapat meningkatkan
kelimpahan Trichoderma sp. dalam tanah. Pengolahan lahan yang berbeda dapat
mempengaruhi keanekaragaaman dan kelimpahan jamur yang ditemukan. Utomo
et al., (2010), penerapaan sistem olah tanah konservasi (minimum tillage) dapat
meningkatkan kelimpahan mikroba tanah hingga 70% dibandingkan dengan
pengolahan tanah konvensional. Prihastuti (2011), menambahkan salah satu
faktor yang mempengaruhi kelimpahan mikroba tanah yaitu jenis tanah, tanaman,
dan pengolahan tanah. Dari hasil tersebut dapat diduga bahwa pengolahan lahan
yang intensif dapat mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan jamur tanah.
Hal ini terlihat dari semakin sedikit koloni jamur tanah yang ditemukan pada lahan

kentang organik dan konvensional dibandingkan lahan hutan alami.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut;

1. Fungisida berbahan aktif mankozeb 80% yang ditambahkan pada media
biakan PDA mampu menekan pertumbuhan jamur non target dengan tidak
menghambat Trichoderma sp. dibandingkan fungisida Benomyl 50%,
Metalaksil 25%, dan Propineb 70%. Kombinasi antara fungisida Mankozeb
80% dengan media biakan RBC membuat media RBC semakin selektif
sehingga menekan pertumbuhan jamur tanah.

2. Media RBC efektif untuk isolasi Trichoderma sp. dari tanah. Pada lahan
hutan alami ditemukan 2 spesies Trichoderma sp. yaitu Trichoderma
longibrachiatum dan Trichoderma koningii. Pada lahan kentang organik
dan konvensional tidak ditemukan Trichoderma sp.

3. Pengolahan lahan dapat mempengaruhi keanekaragaman dan

kelimpahan Trichoderma sp. dari tanah.

5.2. Saran

Saran yang diajukan terkait hasil penelitian yang telah dilakukan adalah
media RBC yang ditambahkan fungisida berbahan aktif Mankozeb 80% belum
efektif untuk isolasi Trichoderma sp. dari tanah., sehingga perlu penelitian lanjutan
terkait konsentrasi fungisida atau bahan lain yang ditambahkan pada media
tersebut.  Selain itu, penggunaan lahan dapat mempengaruhi kelimpahan
Trichoderma sp. sehingga perlu dilakukan pengujian pada lahan dengan

pengelolaan lahan secara minimum (minimum tillage).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. ANOVA Uji Hambat Media
Tabel 1. ANOVA uji hambat media terhadap Mucor sp.

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keanekaragaman  Bebas Kuadrat  Tengah ) 5%
Perlakuan 4 32361,32 8090,33 644,73 3,33
Residual 10 125,48 12,55
Total 14 32486,8

Tabel 2. ANOVA uji hambat media terhadap Trichoderma longibrachiatum

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keanekaragaman Bebas Kuadrat Tengah ) 5%
Perlakuan 4 23843,98 5960,99 127,08* 3,33
Residual 10 469,08 46,91
Total 14 24313,06

Tabel 3. ANOVA uji hambat media terhadap Penicillium sp. isolat 1

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keanekaragaman Bebas Kuadrat Tengah : 5%
Perlakuan 4 22303,5 5575,88 155,22* 3,33
Residual 10 359,22 35,92
Total 14 22662,71

Tabel 4. ANOVA uji hambat media terhadap Trichoderma koningii

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Keanekaragaman  Bebas Kuadrat Tengah ) 5%
Perlakuan 4 30159,38 7539,85  380,15* 3,33
Residual 10 198,34 19,83
Total 14 30357,72

Gambar 1. Dokumentasi lahan pengambilan sampel a. Hutan alami UB Forest;
b. Lahan kentang konvensional; c. Lahan kentang organik



lampiran 3. Denah Pengambilan Sampel
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Gambar 2. Denah pengambilan sampel di Desa Cangar ; LA (lahan kentang
organik), LB (lahan kentang konvensional)
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